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TAKSONOMI AYAT-AYAT AL-QURAN 

UNTUK MATERI OPTIKA GEOMETRI 

 

Hikmah Maulidina 

15690020 

 

INTISARI 

 

Penelitian ini bertujuan menyajikan klasifikasi ayat-ayat al-Quran untuk materi 

optika geometri berdasarkan 6236 ayat al-Quran dan dengan menjadikan buku Nalar Ayat-

Ayat Semesta karya Agus Purwanto sebagai acuan pengklasifikasian.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan dengan objek penelitian buku 

tentang sains dan agama, kitab-kitab tafsir, dan buku fisika yang berkaitan dengan materi 

optika geometri. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif yang bersifat deskriptif 

analitik. Data ayat-ayat al-Quran dianalisis menggunakan metode analisis isi (Content 

Analysis) dengan melakukan tinjauan tafsir al-Misbah, tafsir Ibnu Katsir, dan kajian dari 

segi ilmu sains.  

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan tujuh belas ayat al-Quran 

menginformasikan materi optika geometri yang terbagi dalam pembahasan cahaya, 

pemantulan, pembiasan, ukuran indeks bias, dan bayangan. Ketujuh belas ayat al-Quran 

tersebut adalah surah al-An‟am (6): 1, al-An‟am (6): 122, al-Furqan (25): 2, al-Furqan 

(25): 45-46, al-Furqan (25): 61, al-Insyiqaq (84): 16, al-Kahf (18): 17, al-Qamar (54): 49, 

an-Naba (78): 13, an-Nahl (16): 48, an-Nur (24): 39, an-Nur (24): 35, ar-Rad (13): 15, 

Maryam (19): 94, Nuh (71): 16, Yunus (10): 5.  

 

Kata kunci: Taksonomi (klasifikasi), ayat al-Quran, optika geometri 
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TAXONOMY OF THE QURANIC VERSES FOR GEOMETRICAL OPTICS 

 

Hikmah Maulidina 

15690020 

 

ABSTRACT 

 

This research aims to present a classification of verses of the Quran for geometrical 

optics based on 6236 verses of the Quran and by making the Nalar Ayat-Ayat Semesta by 

Agus Purwanto as a reference classification 

This type of research is library research with the object is books on science and 

religion, commentaries, and physics books related to geometric optics. The approach used 

is qualitative descriptive analytical. Data of verses of the Quran were analyzed using the 

content analysis method by conducting a review of the interpretation of al-Misbah, Ibn 

Kathir's, and studies of science. 

The result of this research is arranged to be seventeen verse that informs about 

geometrical optics which was divided into a discussion about light, reflection, refraction, 

refractive index size, and shadow. The seventeen verses of the Quran are chapter al-An'am 

(6): 1, al-An'am (6): 122, al-Furqan (25): 2, al-Furqan (25): 45-46, al-Furqan (25): 61, al-

Insyiqaq (84): 16, al-Kahf (18): 17, al-Qamar (54): 49, an-Naba (78): 13, an-Nahl ( 16): 48, 

an-Nur (24): 39, an-Nur (24): 35, ar-Rad (13): 15, Maryam (19): 94, Nuh (71): 16, Yunus 

(10) : 5. 

 

Keywords: Taxonomy (classification), quranic verses, geometrical optics 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Fenomena alam adalah tanda-tanda kekuasaan Allah. Oleh sebab itu, 

pemahaman terhadap alam akan membawa manusia lebih dekat kepada Tuhannya. 

Keilmuan yang membahas tentang fenomena alam, banyak dikaitkan tentang 

pembahasan sains dan teknologi. Menurut Baiquni, sains adalah himpunan 

pengetahuan manusia tentang alam yang diperoleh melalui penyimpulan secara 

rasional mengenai hasil-hasil analisis yang kritis terhadap data pengukuran yang 

diperoleh dari observasi pada gejala-gejala alam. Sedangkan teknologi adalah 

himpunan pengetahuan manusia tentang proses-proses pemanfaatan alam yang 

diperoleh dari penerapan sains, dalam kerangka kegiatan yang produktif ekonomis 

(Baiquni, 1995: 58-60).  

Al-Quran al-Karim yang terdiri atas 114 surah dan 6236 ayat menguraikan 

berbagai persoalan hidup dan kehidupan, antara lain menyangkut alam raya dan 

fenomenanya. Tidak kurang dari 750 ayat yang secara tegas menguraikan hal-hal 

tentang kehidupan, hampir seperdelapan dari kandungan ayat itu menegur orang-

orang mu‟min untuk mempelajari alam semesta, untuk berfikir, menggunakan 

penalaran yang sebaik-baiknya, dan untuk menjadikan kegiatan ilmiah sebagai 

bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan umat (Ali, 2012:168).  

Pandangan al-Quran tentang sains dan teknologi dapat ditelusuri dari 

pandangan al-Quran tentang ilmu. Al-Quran telah meletakkan posisi ilmu lebih  
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tinggi dibandingkan iman, seperti tercermin dalam surah al-Mujadilah ayat 11, 

Allah berfirman: 

ا َٓ حُّ
َ
أ ََ  يََٰٓ ِي أْ فِِ  ٱَّ دُ ًۡ تَفَعَّ ٔٓاْ إذَِا قِ وَ ىَلُ ُِ ٌَ َ  يطِِ  ءَا ٍَ ۡ ْ  َ   ل أ ُ  حَفۡعَحِ  فۡعَدُ ۖۡ  للََّّ ًۡ  ىَلُ

ْ وَإِذَا قِ وَ  وا ْ  َ   ٱنُُ وا ُ  يصَۡفَعِ  ٱنُُ ََ   للََّّ ِي ًۡ وَ  ٱَّ ٌِِلُ أْ  ُِ ٌَ ََ  ءَا ِي أْ  ٱَّ وحُ
ُ
ًَ  أ ٖۚ  ىۡعِيۡ  دَرَجَ ج 

ُ وَ  ئُنَ رَتيِر  للََّّ ٍَ ا تَعۡ ٍَ ِ   ١١ ة

“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah 

dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 

untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya 

Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 

Sedangkan pandangan al-Quran tentang sains dan teknologi, dapat diketahui dari 

wahyu pertama yang diterima Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم, Allah berfirman dalam 

surah al-„Alaq ayat 1-5:  

 
ۡ
ًِ   ِ  كۡصَأ ِي رَبّمَِ  ظۡ ََ   رَيَقَ ١ رَيَقَ  ٱَّ ٱسَ  َۡ عَيَقٍ  ٱِۡ ٌِ  ٢  

ۡ
كۡصَ ُ  وَرَبُّمَ  كۡصَأ

َ
 ٣  ٱۡ

ِي ًَ  ِ  ٱَّ ًِ  عَيَّ ًَ  ٤  ىۡلَيَ ََ  عَيَّ ٱسَ  ًۡ  ٱِۡ ًۡ حَعۡيَ َ ا ل ٌَ  ٥  
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“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang Menciptakan. Dia 

menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah dan Tuhanmulah Yang 

Maha Pemurah. Yang Mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam (tulis 

baca). Dia Mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.”  

Menurut Quraish Shihab, kata iqra‟ ( ْ َاْ ر ) diambil dari akar kata yang 

berarti menghimpun. Dari menghimpun lahir aneka makna seperti menyampaikan, 

menelaah, mendalami, meneliti, mengetahui ciri sesuatu, dan membaca baik yang 

tertulis maupun tidak. Sedangkan dari segi objeknya, perintah iqra‟ ( ْ َاْ ر )  

mencakup segala sesuatu yang dapat dijangkau oleh manusia (Shihab, 2004: 433). 

Atas dasar itu, sebenarnya tidak ada alasan untuk membuat dikotomi ilmu agama 

dan ilmu non agama. Sebab, sebagai agama yang memandang dirinya paling 

lengkap tidak mungkin memisahkan diri dari persoalan-persoalan yang berperan 

penting dalam meningkatkan kesejahteraan umat manusia. Hal ini 

mengindikasikan bahwa sebenarnya tidak ada dikotomi ilmu dalam pandangan  

al-Quran. Dengan demikian, dalam pandangan al-Quran, sains dan agama 

merupakan dua hal yang terintegrasi. 

Kaum muslim zaman klasik mengadakan penyelidikan ilmiah di bawah 

sinar petunjuk al-Quran. Dengan semangat ajaran al-Quran, para ilmuwan muslim 

tampil dengan sangat mengesankan dalam setiap bidang ilmu pengetahuan. 

Generasi Islam pada abad ke-6 hingga 11 telah tercatat sebagai generasi pelopor 

dalam bidang sains dan filsafat. Mereka aktif dalam mengkaji dan menghasilkan 
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penemuan-penemuan saintifik yang memberi manfaat bagi kehidupan manusia di 

dunia (Badarussyamsi, 2015: 257). Sebutlah misalnya Ibnu Al-Haitsam, 

merupakan seorang ilmuwan muslim yang memberikan pengaruh luas terhadap 

perkembangan disiplin ilmu optika.  

Disiplin ilmu optika tidak dapat lepas dari substansi terpentingnya yakni 

cahaya. Pada akhir abad kesembilan belas, cahaya dapat dianggap sebagai 

gelombang elektromagnetik (Giancoli, 2014: 277). Cahaya memiliki manfaat 

yang sangat besar bagi kehidupan, terutama cahaya matahari. Tanpa cahaya tidak 

mungkin ada kehidupan. Jika bumi tidak mendapatkan cahaya dari matahari, 

maka bumi akan gelap gulita, dingin dan membeku, seperti daerah kutub yang 

sedikit terkena cahaya matahari sehingga tidak mungkin ada kehidupan.  

Optika merupakan cabang ilmu fisika yang mempelajari tentang konsep 

cahaya dan gelombang elektromagnetik. Bahasan optika terbagi ke dalam dua 

bagian yaitu optika geometri dan optika fisis. Optika geometri merupakan cabang  

optika yang membahas bahwa cahaya mempunyai sifat yang meliputi pemantulan 

(reflection) dan pembiasan (refraction). Sedangkan optika fisis membahas secara 

spesifik mengenai sifat gelombang dalam cahaya tentang polarisasi, interferensi, 

dan difraksi (Freedman, 2003: 497). 

Berkembangnya keilmuan optika tidak terlepas dari bidang kajian optika 

geometri. Konsep-konsep yang terdapat pada materi fisika optika geometri 

menjadi dasar keilmuan optika dapat terus berkembang hingga saat ini. Konsep-

konsep seperti pembiasan dan pemantulan pada optika geometri menjadi ilmu 
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dasar yang harus dikuasai dalam mempelajari optika. Bahkan dibangku sekolah 

dasar pun materi fisika optika geometri telah diajarkan.  

Materi optika telah diajarkan dalam pendidikan formal dari mulai tingkat 

kelas IV SD dengan bahasan cahaya dan mata sebagai indera penglihatan 

(Kemendikbud: 2016). Tingkat SMP/MTs dengan pendalaman materi pada sifat-

sifat cahaya, pembentukan bayangan pada cermin dan mata, teori pemantulan, 

teori pembiasan hingga alat-alat optik (Kemendikbud: 2016). Kemudian tingkat 

SMA/SMK/MA dengan bahasan yang lebih dalam lagi mengenai sifat-sifat 

cahaya, teori pemantulan, teori pembiasan, dan alat-alat optik beserta perumusan 

matematisnya (Kemendikbud: 2016).  

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia  

nomor 24 tahun 2016  tentang  kompetensi inti dan kompetensi dasar pelajaran  

dalam kurikulum 2013 untuk pendidikan dasar dan pendidikan menengah, 

mengidentifikasikan pada pemenuhan standar kompetensi lulusan dengan 

pencapaian kompetensi inti yang salah satunya adalah pada dimensi sikap 

spiritual. Rumusan kompetensi sikap spiritual yaitu, menghayati dan 

mengamalkan ajaran agama yang dianut. 

Adanya kompetensi sikap spiritual dalam kurikulum pembelajaran, 

menggambarkan bahwa kesempatan melakukan pengintegrasian nilai-nilai 

spiritual pada mata pelajaran umum semakin terbuka. Salah satu cara 

mengintegrasikan nilai sikap spiritual pada mata pelajaran adalah dengan 

memberikan pemikiran sesuai dengan ilmu yang ada dalam al-Quran (Yuli, 2013: 
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141). Namun sayangnya penerapan dari kompetensi inti ini masih jarang 

dimasukkan dalam materi pelajaran, khususnya materi optika geometri.  

Berdasarkan hasil studi pendahuluan beberapa MAN di Yogyakarta, 

menunjukkan bahwa guru dan siswa tertarik jika sains dan al-Quran saling 

diintegrasikan. Namun guru masih merasa kesulitan untuk mengintegrasikan al-

Quran secara langsung ke dalam materi pembelajaran, dikarenakan kurangnya 

referensi. Buku-buku pelajaran masih memaparkan konsep secara ilmiah, 

sehingga yang disampaikan guru juga hanya apa yang ada di dalam buku, yang 

dijadikan acuan pembelajaran. Dalam rencana pembelajaran pun masih terbatas 

pada tujuan pembelajaran sains secara umum, belum pada aspek memahamkan 

siswa untuk mengetahui konsep sains dari pandangan al-Quran. Selama ini dalam 

memenuhi kompetensi inti sikap spiritual guru hanya melakukannya pada saat 

brain storming tetapi konten materi pelajaran yang disampaikan belum sampai 

ditinjau berdasarkan perspektif al-Quran. 

Peneliti telah menelusuri beberapa buku ajar untuk mencari ada tidaknya 

pembahasan atau setidaknya topik tentang materi optika yang dikaitkan dengan 

ayat-ayat al-Quran. Beberapa diantaranya: (1) Kamajaya Ketut, Wawan. 2016. 

Aktif dan Kreatif Belajar Fisika Kelas X Peminatan Kurikulum 2013 Edisi Revisi 

2016. Bandung: PT Grafindo Media Pratama, (2) Sunardi, dkk. 2016. Buku Fisika 

untuk Siswa SMA/MA Kelas X Peminatan Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2016. 

Bandung: Yrama Widya, (3) Pujianto, Supardianningsih, dkk. 2016. Buku Siswa 

Fisika SMA/MA Kelas X Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2016. Klaten: Intan 
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Pariwara, (4) Pujianto, Supardianningsih, dkk. 2013. Buku Siswa Fisika SMA/MA 

Kelas X Kurikulum 2013. Klaten: Intan Pariwara. Dari buku-buku ajar tersebut 

belum ada satu pun yang mengintegrasikan materi optika geometri dengan ayat-

ayat al-Quran.  

Upaya mengintegrasikan antara al-Quran dan sains tidak hanya dilakukan 

pada kurikulum persekolahan melalui kompetensi sikap spiritual, tetapi juga 

dilakukan pada tingkat perguruan tinggi. Bertransformasinya beberapa IAIN di 

Indonesia menjadi UIN (Universitas Islam Negeri) yang dimulai pada tahun 2002, 

yaitu IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta menjadi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 

kemudian disusul beberapa IAIN dan STAIN yang lain, seperti UIN Malang 

(2004), UIN Yogyakarta (2004) (Pribadi, 2014: 35) bukanlah perubahan 

administrasi biasa, tetapi didasari oleh basis epistemologi pengembangan 

keilmuan terintegrasi antara sains dan Islam. Wujud relasi adalah dibukanya 

fakultas-fakultas umum, seperti fakultas sains dan teknologi, fakultas psikologi, 

fakultas sosiologi, dan lain-lain. Perubahan IAIN dan STAIN juga menunjukkan 

adanya relasi baru antara sains (ilmu-ilmu umum) dan Islam, yaitu relasi saling 

membutuhkan, saling berdialog, saling menguatkan untuk menyelesaikan 

problematika kehidupan manusia (Arifin, 2014: 401). Namun sayangnya masih 

sedikit sekali ditemukan karya tulis yang membahas tafsir al-Quran tentang 

fenomena alam atau ilmu sains. Hanya ditemukan tiga karya tulis yang secara 

khusus membahas tafsir al-Quran tentang fenomena alam atau ilmu sains yaitu 

tafsir Ilmi dari Kemenag, tafsir Al-Jawahir fi Tafsir Al-Quran Al-Karim karya 
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Syekh Thanthawi Jauhari, dan buku La Bible, La Coran Et La Sciense karya 

Maurice Bucaille (Hikmah, 2017: 3). Selain tiga karya tulis tersebut, terdapat satu 

buku lagi yang menyajikan 800 ayat-ayat al-Quran yang secara khusus membahas 

fenomena-fenomena alam, yakni buku Nalar Ayat-Ayat Semesta karya Agus 

Purwanto.  

Dalam pembahasan sains dan al-Quran, Agus Purwanto menawarkan 800 

ayat-ayat al-Quran yang dapat dijadikan sebagai basis pengembangan ilmu 

pengetahuan yang disertai dengan contoh-contoh konkrit, serta pembahasan 

tentang upaya dalam melakukan konstruksi sains yang berbasis wahyu, seperti 

pembahasan bab astronomi, relativitas, kosmologi, mekanika kuantum, 

transendensi, dan sebagainya (Yasin, 2017: 292). 

Relasi antara perspektif al-Quran dan sains dalam pembahasan fenomena 

alam ditunjukkan oleh Agus Purwanto dalam bukunya Nalar Ayat-Ayat Semesta 

dengan menyajikan 800 ayat al-Quran  yang bersumber dari 6236 ayat al-Quran. 

Namun ayat-ayat al-Quran tersebut belum diklasifikasikan secara jelas dan rinci 

untuk tiap-tiap disiplin ilmu sains. Dalam penelitian ini peneliti akan melakukan 

pengklasifikasian ayat-ayat al-Quran yang berjumlah 6236 ayat dengan 

menjadikan buku Nalar Ayat-Ayat Semesta karya Agus Puwanto sebagai acuan 

pengklasifikasian dalam membahas fenomena alam, khususnya tentang optika 

geometri. Pengklasifikasian dilakukan dengan melakukan content analysis 

terhadap ayat-ayat al-Quran, dimana tafsiran ayat-ayat tersebut dianalisis 

berdasarkan penafsiran dari tafsir al-Misbah dan tafsir Ibnu Katsir.  
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Tafsir al-Misbah yang ditulis oleh M. Quraish Shihab merupakan seorang 

mufasir masa kini yang memiliki wawasan luas dan termasuk mufasir yang 

memiliki kualifikasi yang baik dalam penafsiran sehingga tafsirnya memiliki 

kelebihan dibandingkan dengan kitab tafsir lainnya (Rusli, 2013: 6-7). Selain itu, 

tafsir al-Misbah juga memiliki kemiripan dengan tafsir Ibnu Katsir, baik dari segi 

metode penafsiran, sistematika penulisan, dan corak penafsiran. Penggunaan 

corak tafsir bil ma‟tsur membuat kedua tafsir tersebut penafsiran ayatnya tidak 

hanya berdasarkan perspektif mufasir saja, tetapi penafsiran ayat juga dilakukan 

dengan menafsirkan ayat dengan ayat, ayat dengan hadis, dan ayat dengan 

pendapat sahabat dan tabiin. Selain itu, sistematika penulisan  tafsir al-Misbah dan 

tafsir Ibnu Katsir yang disajikan dengan menggunakan tartib mushafi lebih 

memudahkan peneliti untuk menelusuri ayat-ayat al-Quran yang berjumlah 6236 

ayat.  

Pemilihan judul yang peneliti akan kaji dalam penelitian ini dikarenakan 

secara spesifik belum ada penelitian ilmiah, baik itu berbentuk skripsi, tesis, 

maupun desertasi yang membahas secara khusus tentang masalah ini. Namun 

demikian, tidak menutup kemungkinan ada kesamaan dengan penelitian lain yang 

secara tidak sengaja, tetapi belum diketahui dan belum dijumpai karya yang 

dimaksud, dan selain itu penulis menilai bahwa judul penelitian ini belum pernah 

dibahas khususnya di lingkungan Fakultas Sains dan Teknologi Univesitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.  
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka dapat 

diidentifikasi masalah-masalah yang ditemui sebagai berikut: 

1. Hanya ditemukan tiga karya tulis yang membahas tafsir al-Quran tentang 

fenomena alam atau ilmu sains, dan belum ditemukan yang secara khusus 

membahas tentang materi optika geometri. 

2. Buku Nalar Ayat-Ayat Semesta menyajikan 800 ayat-ayat al-Quran yang 

membahas fenomena alam, tetapi belum diklasifikasikan secara jelas dan rinci 

untuk tiap-tiap disiplin ilmu sains. 

C. Batasan dan Rumusan Masalah 

Untuk lebih memperjelas dan memberi arah yang tepat dalam 

pembahasan skripsi ini, maka penulis membatasi masalah dengan pembahasan 

difokuskan pada 6236 ayat al-Quran dengan menjadikan 800 ayat-ayat al-Quran 

yang membahas fenomena alam menurut Agus Purwanto dalam bukunya Nalar 

Ayat-Ayat Semesta sebagai acuan pengklasifikasian dalam membahas materi 

optika geometri, dimana tafsiran ayat-ayat tersebut dianalisis berdasarkan tafsir al-

Misbah dan tafsir Ibnu Katsir.  

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah, maka peneliti 

merumuskan satu permasalahan yang akan dikaji, yakni: Bagaimana taksonomi 

(klasifikasi) ayat-ayat al-Quran untuk materi optika geometri? 
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D. Tujuan Penelitian 

Tujuan utama dilakukannya penelitian ini adalah untuk menyajikan 

klasifikasi ayat-ayat al-Quran untuk materi optika geometri. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Menambah keyakinan kepada Sang Pencipta atas keagungan ciptaan-Nya. 

2. Secara akademis tujuan penelitian ini dimaksudkan untuk menambah khazanah 

keilmuan sehingga dapat berguna bagi seluruh kalangan masyarakat yang haus 

akan ilmu pengetahuan. 

3. Menambah wawasan pengetahuan bagi seluruh kalangan masyarakat tentang 

kontribusi al-Quran dalam keilmuan optika.  

4. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan bagi para 

teoritis, praktisi dan aktivis Islam termasuk juga civitas akademika Program 

Studi Pendidikan Fisika mengenai klasifikasi ayat-ayat al-Quran yang 

menginformasikan materi optika geometri. 

5. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam menyusun bahan 

ajar, modul, dan sebagainya yang berbasis integrasi interkoneksi. 

F. Kajian Penelitian yang Relevan 

Berikut beberapa penelitian ilmiah yang tidak jauh berbeda membahas 

tentang konsep integrasi interkoneksi agama dan sains:  

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Ratih Hikmah Awalia dengan 

judul Taksonomi Ayat-Ayat Al-Quran untuk Materi Mekanika Klasik  yang 

diterbitkan oleh Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga tahun 2017. Tujuan 
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dilakukannya penelitian ini adalah untuk menyusun taksonomi (klasifikasi) ayat-

ayat al-Quran untuk materi fisika mekanika klasik. Penelitian tersebut termasuk 

penelitian kepustakaan (Library Research) dengan metode komparatif dan content 

analysis. Hasil penelitian ini menghasilkan tiga belas ayat al-Quran yang 

menginformasikan tentang materi mekanika klasik, yaitu: QS Al-A‟raf (7): 57, QS 

Al-Furqan (25): 45, QS Al-Waqi‟ah (56): 4, QS Al-Zalzalah (99): 1, QS Al-

Haqqah (69): 14, QS Al-Syura (42): 33, QS Al-Qashash (28): 71, QS Yasin (36): 

38, QS Al-Anbiya‟ (21): 33, QS Al-Qashash (28): 72, QS Al-Qamar (54): 49, QS 

Maryam (19): 94, dan QS Al-„Ashr (103): 1. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Murtono dengan judul Konsep 

Cahaya dalam Al-Quran dan Sains yang diterbitkan oleh jurnal Kaunia: Vol. IV, 

No. 2, Oktober 2008: 147-158. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk  

membahas cahaya berdasarkan perspektif al-Quran dan sains. Penelitian tersebut 

termasuk jenis penelitian deskriptif-kualitatif. Dari penelitiannya, diperoleh hasil 

bahwa terdapat kesesuaian antara perspektif al-Quran dengan sains dalam 

pembahasan cahaya. 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Azaki Khoirudin dengan judul 

Sains Islam Berbasis Nalar Ayat-Ayat Semesta yang diterbitkan oleh jurnal At-

Ta‟dib. Vol. 12. No. 1, 2017. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk  

membahas interaksi antara agama dan ilmu (sains) berdasarkan perspektif Agus 

Purwanto. Dari penelitiannya, diperoleh kesimpulan bahwa Nalar Ayat-Ayat 

Semesta mengajukan pendekatan sains Islam, dimana sains dikonstruksi 
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berdasarkan inspirasi wahyu Allah sebagai sumber inspirasi bagi bangunan ilmu 

pengetahuan dan sains Islam tidak hanya menggabungkan atau mencocokkan 

sains dan wahyu, tetapi juga interaksinya dengan menggunakan filsafat, sehingga 

sains Islam yang diajukan oleh Agus Purwanto dapat dijadikan salah satu jawaban 

kegelisahan umat Islam atas adanya dikotomi ilmu.   

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Mohamad Yasin Yusuf dengan 

judul Epistemologi Sains Islam (Studi Pemikiran Agus Purwanto dalam Buku 

Ayat-Ayat Semesta dan Nalar Ayat-Ayat Semesta) yang diterbitkan oleh 

Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga tahun 2017. Penelitian ini 

merupakan studi pemikiran tokoh melalui kajian document studies terhadap 

pemikiran Agus Purwanto dalam buku Ayat-Ayat Semesta dan Nalar Ayat-Ayat 

Semesta dan didukung studi subjek penelitian, berupa penjelasan langsung dari 

Agus Purwanto. Dalam penelitian ini ditemukan hasil penelitian, bahwa dari tiga 

kluster hubungan Islam dan sains, yaitu: Islamisasi Sains, Saintifikasi Islam dan 

Sains Islam, maka gagasan Agus Purwanto terletak pada kluster yang ketiga, yaitu 

Sains Islam dengan menawarkan 800 ayat-ayat kauniyah dalam al-Quran.  

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Sarip Permana dengan judul 

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Fisika Berbasis Inkuiri 

Terbimbing Berorientasi Nilai-Nilai Islami pada Materi Alat-Alat Optik  yang 

diterbitkan oleh Institut Agama Islam Negeri Raden Intan Lampung tahun 2017. 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Menghasilkan produk LKPD fisika yang 

berbasis inkuiri terbimbing, (2) Mengetahui hasil validasi ahli dan praktisi 
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terhadap LKPD fisika yang dikembangkan berbasis inkuiri terbimbing 

berorientasi nilai-nilai Islami pada materi alat-alat optik, (3) Mengetahui respon 

siswa terhadap kemenarikan LKPD fisika yang dikembangkan berbasis inkuiri 

terbimbing pada materi alat-alat optik.  Hasil penelitian ini menghasilkan: (1) 

LKPD fisika SMP kelas VIII dengan berbasis inkuiri terbimbing berorientasi 

nilai-nilai islami pada materi alat-alat optik, berdasarkan hasil validasi ahli materi, 

media, agama, dan penilaian guru terhadap kualitas LKS yang dikembangkan 

dengan persentase rata-rata secara berurutan, 79,8%, 93,22%, 90% dan 87,2% . 

(2) Hasil penelitian berdasarkan penilaian oleh siswa (respon siswa) yang di 

kembangkan terhadap LKPD yang di uji coba melalui 2 tahap yaitu uji coba skala 

terbatas dan skala luas. Hasil rata-rata yang diperoleh yaitu 79,68% untuk uji coba 

skala terbatas, dan uji coba skala luas memperoleh hasil 80,21% dengan kategori 

sangat layak. 

G. Kerangka Berpikir 

Ilmu pengetahuan optika memberikan pengaruh yang besar terhadap  

kemajuan teknologi masa ini. Berkembangnya keilmuan optika, tidak terlepas dari 

bidang kajian optika geometri. Konsep-konsep seperti pembiasan dan pemantulan 

pada optika geometri menjadi ilmu dasar yang harus dikuasai dalam mempelajari 

ilmu optika. Bahkan dibangku sekolah dasar pun materi optika geometri telah 

diajarkan.  

Permasalahan dikotomi ilmu memberikan paradigma bahwa al-Quran 

memiliki ruang yang berbeda dengan ilmu sains, sehingga agama yang seharusnya 
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menjadi petunjuk kehidupan manusia telah ditinggalkan. Dari permasalahan 

tersebut, maka diperlukan sebuah revolusi ilmu (scientific revolution) untuk 

kembali menempatkan wahyu sebagai salah satu sumber pengatahuan, guna 

menawarkan sebuah paradigma baru yang akan mampu menjawab seluruh 

permasalahan yang telah terjadi. Karena itu, Agus Purwanto dalam bukunya Nalar 

Ayat-Ayat Semesta menyajikan 800 ayat yang membahas fenomena alam dengan 

berlandaskan 6236 ayat al-Quran. Agus Purwanto dalam bukunya juga sekaligus 

menawarkan sebuah konstruksi ilmu pengatahuan yang berbasis wahyu. Namun 

ayat-ayat al-Quran yang disajikan oleh Agus Purwanto tersebut belum 

diklasifikasikan secara jelas dan rinci untuk tiap-tiap disiplin ilmu sains.  

Dalam penelitian ini peneliti akan melakukan pengklasifikasian ayat-ayat 

al-Quran yang berjumlah 6236 ayat dengan menjadikan buku Nalar Ayat-Ayat 

Semesta karya Agus Puwanto sebagai acuan pengklasifikasian dalam membahas 

fenomena alam, khususnya yang berkaitan dengan materi optika geometri. 

Pengklasifikasian dilakukan dengan melakukan content analysis terhadap ayat-

ayat al-Quran, dimana tafsiran ayat-ayat tersebut dianalisis berdasarkan penafsiran 

dari tafsir al-Misbah dan tafsir Ibnu Katsir. Untuk mempermudah mencari ayat-

ayat yang berkaitan dengan materi optika geometri, penulis menentukan beberapa 

kata kunci yang berhubungan dengan materi optika geometri. Berdasarkan kajian 

teori, ditentukan beberapa kata kunci yang berkaitan dengan optika geometri. 

Adapun kata kuncinya adalah penjelasan yang berkaitan dengan cahaya, sinar, 

bayangan, pemantulan, pembiasan, cermin, dan lensa. Selain menggunakan kata 
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kunci berbahasa Indonesia, peneliti juga mengubah kata-kata kunci tersebut ke 

dalam bahasa Arab, seperti kata ة ,إنكسار ,إنعكاس ,ضِيرَاء , نوُْر اجرَ  dan  ّ  ِ yang  ,زُجرَ

kemudian akan dicari akar katanya dan selanjutnya ditelusuri apakah kata tersebut 

ada disebutkan di dalam 6236 ayat al-Quran atau tidak. Untuk penelusuran kata 

kunci berbahasa arab di dalam 6236 ayat al-Quran, peneliti menggunakan kamus 

almaany yang dapat diakses melalui www.almaany.com. Gambar 1.1 

menggambarkan kerangka berpikir peneliti. 

http://www.almaany.com/
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Gambar 1.1 Kerangka Berpikir
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H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Ditinjau berdasarkan tempat, penelitian ini merupakan jenis penelitian 

kepustakaan (Harahap, 2014: 68). Penelitian kepustakaan adalah penelitian 

yang terfokus pada bahan-bahan koleksi perpustakaan saja, tanpa memerlukan 

riset lapangan (Mestika, 2004: 2). Disebut penelitian kepustakaan karena data-

data atau bahan-bahan yang diperlukan dalam menyelesaikan penelitian berasal 

dari perpustakaan baik berupa buku, ensiklopedi, kamus, jurnal, dokumen, 

majalah dan lain sebagainya. Dari berbagai literatur-literatur tersebut, 

ditemukan konsep-konsep, teori, pemikiran seorang tokoh dan lain sebagainya, 

sehingga untuk menemukan, mengungkapkan, mengembangkan dan menguji 

kebenaran konsep, teori dan pemikiran tersebut perlu dilakukan penelitian 

terhadap buku-buku atau literatur yang menjadi objek penelitian (Harahap, 

2014: 68). 

Pemilihan penelitian kepustakaan sebagai jenis penelitian dikarenakan 

objek penelitian ini berkisar pada buku tentang sains dan agama, kitab-kitab 

tafsir, dan buku-buku fisika yang berkaitan dengan materi optika geometri. 

Selain itu, persoalan penelitian ini hanya bisa terjawab melalui penelitian 

kepustakaan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat 

deskriptif analitik. Artinya, data yang diperoleh dari hasil pengumpulan data 

selanjutnya dianalisis sehingga nantinya akan menghasilkan pemaparan atau 
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penggambaran dengan kata-kata secara jelas dan terperinci atas suatu 

fenomena atau gejala (Kusaeri: 28). 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian merupakan ruang lingkup atau hal-hal yang menjadi 

pokok persoalan dalam suatu penelitian (Arikunto, 1991: 5). Objek utama 

penelitian ini adalah al-Quran dan buku Nalar Ayat-ayat Semesta karya Agus 

Purwanto, serta didukung oleh objek-objek pendukung yang meliputi tafsir al-

Misbah, tafsir Ibnu Katsir dan buku-buku fisika yang berkaitan dengan materi 

optika geometri. 

3. Sumber Data 

Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi 

mengenai data. Menurut Sugiyono (2012: 402) sumber data dapat dibedakan 

menjadi dua, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data 

primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada peneliti. 

Sedangkan sumber data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada peneliti. 

Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah al-

Quran dan buku Nalar Ayat-ayat Semesta karya Agus Purwanto. Sedangkan 

sumber data sekunder yang digunakan adalah tafsir al-Misbah, tafsir Ibnu 

Katsir, buku-buku fisika yang berkaitan dengan materi optika geometri, serta 

karya-karya ilmiah seperti tesis, jurnal, desertasi dan karya ilmiah lainnya yang 

relevan dengan penelitian ini. 
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4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang digunakan untuk 

memperoleh data dan keterangan-keterangan yang mendukung penelitian 

(Sugiyono, 2009: 401). Dalam penelitian kualititatif terdapat beberapa macam 

cara yang dapat digunakan sebagai teknik pengumpulan data, yakni 

wawancara, observasi, dan dokumentasi (Raco, 2010: 109-110). 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dokumentasi. Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-

barang tertulis yang dapat berupa karya-karya ilmiah, baik artikel, makalah, 

maupun laporan-laporan (Arikunto, 1991: 135). 

Pada penelitian ini dilakukan pengumpulan data berupa ayat-ayat al-

Quran yang berhubungan dengan materi optika geometri berdasarkan 6236 

ayat al-Quran dan buku Nalar Ayat-ayat Semesta karya Agus Purwanto. 

Pengumpulan data dilakukan dengan membaca keseluruhan teks dokumen 

utama yang berupa al-Quran dan buku Nalar Ayat-Ayat Semesta karya Agus 

Purwanto, kemudian didukung dengan dokumen-dokumen pendukung seperti 

tafsir al-Misbah, tafsir Ibnu Katsir, dan buku-buku fisika yang berkaitan 

dengan materi optika geometri. Untuk penelusuran kata kunci berbahasa arab, 

peneliti menggunakan kamus almaany yang dapat diakses melalui 

www.almaany.com, kemudian selanjutnya dilakukan pengecekan apakah kata 

kunci berbahasa arab tersebut ada disebutkan di dalam 6236 ayat al-Quran atau 

tidak. Data yang diperoleh dalam bentuk teks kemudian dianalisis. 

http://www.almaany.com/
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5. Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian merupakan alat yang dipilih dan digunakan oleh 

peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data sehingga kegiatan tersebut 

menjadi sistematis dan mudah (Arikunto, 1990: 134). Dalam penelitian 

kualitatif, peneliti sendiri adalah alat pengumpul data dan tidak dapat 

diwakilkan atau didelegasikan (Raco, 2010: 77-78). Pada penelitian ini, peneliti 

secara aktif melakukan perencanaan, pengumpulan data, menyeleksi data, 

menganalisis data hingga menjadi pelapor hasil penelitian. 

6. Validitas Data 

Dalam pendekatan kualitatif, untuk memperoleh keabsahan data 

diperlukan teknik pemeriksaan yang meliputi perpanjangan keikutsertaan, 

ketekunan pengamat, triangulasi, review informan, kecukupan referensi, dan 

pemeriksaan sejawat melalui diskusi (Nugrahani, 2014: 114-118). Pada 

penelitian ini validasi data dilakukan dengan menggunakan triangulasi. 

Terdapat beberapa jenis triangulasi. Triangulasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah triangulasi sumber. Triangulasi sumber adalah triangulasi 

yang mengarahkan peneliti untuk mengumpulkan data dari berbagai sumber 

yang tersedia (Nugrahani, 2014: 116).  

7. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan cara yang digunakan untuk mengolah 

data yang telah diperoleh melalui pengumpulan data, sehingga nantinya data 

yang telah dianalisis dapat mendeskripsikan fenomena atau gejala yang diteliti. 
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Teknis analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan metode 

analisis isi (content analysis). Metode analisis isi adalah salah satu cara yang 

digunakan untuk mendapatkan pemaknaan secara utuh atas suatu fenomena 

atau gejala (Kusaeri: 44). Analisis data dalam penelitian kualitatif dimulai 

dengan menyiapkan dan mengorganisasikan data, yaitu data teks seperti 

transkrip atau data gambar seperti foto untuk analisis, kemudian mereduksi 

data tersebut menjadi tema melalui proses pengodean dan peringkasan kode, 

dan terakhir menyajikan data dalam bentuk bagan, tabel, atau pembahasan 

(Creswell, 2015: 250).  

Tahap pertama dalam analisis data pada penelitian ini dimulai dengan 

menyiapkan dan mengorganisasikan data. Data utama yang disiapkan berupa 

dokumen ayat-ayat al-Quran dan buku Nalar Ayat-ayat Semesta karya Agus 

Purwanto. Dari dokumen tersebut didapat data berupa kumpulan ayat-ayat al-

Quran. Kemudian dilakukan pengorganisasian ayat-ayat dengan membaca 

keseluruhan teks untuk selanjutnya peneliti bagi data tersebut dalam beberapa 

segmen informasi yang didasarkan pada terjemahan setiap ayat, dan tinjauan 

beberapa tafsir. Tahap kedua dilakukan reduksi data. Dalam reduksi data, 

peneliti melakukan seleksi terhadap data-data yang diperoleh dengan cara 

melakukan pengodean dan peringkasan kode. Untuk penelusuran kata kunci 

berbahasa arab di dalam 6236 ayat al-Quran, peneliti menggunakan kamus 

almaany yang dapat diakses melalui www.almaany.com. Tahap terakhir 

dilakukan penyajian data. Penyajian data dilakukan dengan metode informatif. 

http://www.almaany.com/
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Penggunakaan metode informatif dalam penyajian data dikarenakan peneliti 

ingin memperluas wawasan tentang materi optika geometri melalui tinjauan 

antara perspektif al-Quran dan sains.  Secara umum, metode informatif 

merupakan metode yang digunakan untuk memberikan informasi-informasi 

dari disiplin atau bidang ilmu pengetahuan lain yang masih relevan dengan 

pembahasan utama, hal ini mendorong manusia untuk memiliki wawasan 

multidisipliner. Sehingga dalam memandang suatu permasalahan bisa dengan 

berbagai sudut pandang yang kompleks dan komprehensif, dengan ini 

kesempitan pandangan dan perspektif dapat diatasi (Pokja Akademik, 2006: 

33). Data disajikan dengan memadukan penjelasan antara ayat-ayat al-Quran 

dengan sains yang secara khusus membahas materi optika geometri. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, maka peneliti menarik 

kesimpulan bahwa diperoleh 17 ayat al-Quran yang menginformasikan atau 

berkaitan dengan materi optika geometri yang terbagi dalam pembahasan cahaya, 

pemantulan, pembiasan, ukuran indeks bias, dan bayangan. Adapun daftar 17 ayat 

al-Quran tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Cahaya: QS An-Nur (24): 35, QS Al-Insyiqaq (84): 16, QS Al-An‟am (6): 1 

QS Al-An‟am (6): 122.  

2. Pemantulan: QS Nuh (71): 16, QS An-Naba (78): 13, QS Al-Furqan (25): 61, 

QS Yunus(10): 5, QS Al-Kahf (18): 17. 

3. Pembiasan: QS An-Nur (24): 39. 

4. Ukuran Ideks Bias: QS Al-Qamar (54): 49, QS Maryam (19): 94, QS Al-

Furqan (25): 2. 

5. Bayangan: QS An-Nahl (16): 48, QS Al-Furqan (25): 45, QS Al-Furqan (25):  

46, QS Ar-Rad (13): 15.
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B. Saran 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis menemukan beberapa 

hal yang dapat menjadi catatan sebagai saran, yakni: 

1. Penelitian ini terbatas hanya membahas sebagian kecil dari ayat-ayat kauniyah 

yang terdapat di dalam al-Quran yang berkaitan dengan materi optika geometri 

dan kajian optiknya masih bersifat dasar. 

2. Al-Quran adalah sumber ilmu pengetahuan, melalui al-Quran, Allah 

menerangkan banyak hal, meskipun sifatnya masih universal. Dari 17 ayat al-

Quran yang telah di analisis penulis, diharapkan peneliti lain dapat mengkaji 

lebih rinci lagi atau dapat menemukan ayat-ayat lain yang juga 

menginformasikan tentang materi optika geometri.  

3. Untuk memahami al-Quran dari segi perspektif sains, diperlukan banyak 

referensi bacaan untuk mempermudah pemahaman ayat, terutama dari segi 

ilmu tafsir.  

4. Kajian keilmuan fisika tidak hanya terbatas pada kajian bidang optik saja. 

Terdapat banyak kajian keilmuan fisika, seperti mekanika klasik, relativitas, 

termodinamika, elektromagnetik, dan mekanika kuantum, yang masing-masing 

kajian keilmuan tersebut masih minim ditinjau dari segi perspektif al-Quran.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Klasifikasi Ayat-Ayat Al-Quran 

(1) QS An-Nur (24): 35 

۞ ُ َ  َ   ِ  ُُٔرُ  للََّّ  رِٖۡۚ  وَ  لعَّ
َ
ِ  ٱۡ َ وُ ُُٔرِ  ٌَ ۖۡ ۦ  ا مِصۡتَاحٌ َٓ ة  فِ   ٔ ٍِؼۡهَ ٍِصۡتَاحُ  نَ ۡ  فِِ زجَُاجَثٍٍۖ  ل

قِ َّث  وَلََ غَصۡبِ َّث  يلََادُ  لضُّجَاجَثُ  بَ صَكَث  زَيۡخُُٔثَ  لََّ شََۡ ٌُّ ٌَِ ػَجَصَة   كٔسَُ  نَبٞ دُرّيِّٞ يُ ۡٔ ا نَ َٓ جَّ
َ
 نَأ

 َّ سِي ازَيۡخُ ۡٓ ٖۚ حَ رٌ عََلَ  ُُٔر  ُُّٔ ٞۚ ُّ ُاَرٞ عَعۡ ٍۡ ًۡ تَ َ ٔۡ ل َ ءُ وَل ُ  يضُِِٓ ِ  للََّّ ۚٞ وَيَضُِۡۡ  ۦ ِ ُٔرِ  َ يؼََاءُٓ ٌَ   ُ   للََّّ
َ  وَ  ٌۡ َِّاسِ  وَ  ٱَۡ ُ  ليِ ءٍ عَيِ ً  للََّّ   ٣٥ ةلُِوِّ شََۡ

 اىنعذ ةاٱنجييزيث اىٍعنى ةالَنجييزيث اٱصو الجشر التدي و الكلٍث

 اللَُّ 
     اللَُّ 

  للََّّ  اله
Allah al-lahu 

         اظً عيً

 ُُٔرُ 
     ُُٔرُ 

 ُُٔر ُٔر
(is the) Light nūru 

         اظً

ٍاواُ    العَّ
اوَا ِ  ال ٍَ    ظَّ

 ظٍٔ
اء ٍَ  ظَ

(of) the 

heavens 
l-samāwāti 

         اظً اداة حعصيف

ررِْۡ 
َ
 وَاٱْ

ررِْۡ  الْ  وَ 
َ
 أ

ررْۡ اررۡ
َ
خص   and the earth wal-arḍi أ

 عطف

اداة 
 حعصيف

 اظً

َ وُ  ٌَ 
َ وُ  ٌَ     

َ و ٌ و ٌَ 

(The) 

example 
mathalu 

         اظً

 ِ  ُُٔرِ 
    ِ  ُُٔرِ 

 ُٔر
 ُُٔر

(of) His 

Light 
nūrihi 

         ضٍير اظً

ٍِؼَْ ةٍ  ةٍ   َ  نَ  ٔ  مِؼَْ ة ػهٔ   مِؼْهَ
(is) like a 

niche 
kamish'katin 
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         اظً خص  جص

ا َٓ  فِ 
ا فِِ  َْ   

  
   in it فِِ 

         ضٍير خص  جص

 مِصْتَاحٌ 
     مِصْتَاحٌ 

 مِصْتَاح صتح
(is) a lamp miṣ'bāḥun 

         اظً

ٍِصْتَاحُ  ْ  ال
   مِصْتَاحُ  الْ 

 صتح
 the lamp l-miṣ'bāḥu مِصْتَاح

         اظً اداة حعصيف

 فِِ 
     فِِ 

 فِِ   
(is) in   

         خص  جص

 زجَُاجَثٍ 
     زجَُاجَثٍ 

 زجَُاجَث زجج
a glass zujājatin 

         اظً

 الضُّجَاجَثُ 
   زُّجَاجَثُ  ال

 زجج
 the glass l-zujājatu زجَُاجَث

         اظً اداة حعصيف

ا َٓ جَّ
َ
 نَأ

نَّ 
َ
ا نَ  َْ   

 إنِّ 

نّ 
َ
   as if it were نَ 

خص  
 ُصب

         ضٍير

ْٔنَبٌ   نَ
ْٔنَبٌ  نٔ      نَ

  
ْٔنَب  نَ

a star kawkabun 

         اظً

 دُرّيِيٌّ 
     دُرّيِيٌّ 

 دُرِّ ّ  درر
brilliant durriyyun 

         صفث

كٔسَُ   يُ
كٔسَُ       يُ

وْكَسُ  وكس
َ
 أ

(which) is lit yūqadu 

         فعو

ٌَِ ٌَِ       ٌَِ from   
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         خص  جص

 ػَجَصَةٍ 
     ػَجَصَةٍ 

 ػَجَصَة ػجص
a tree shajaratin 

         اظً

تَارَكَثٍ  ٌُ 
تَارَكَثٍ  ٌُّ     

تَارَ  ةص  ٌُ 
blessed mubārakatin 

         اظً

 زَيخُُْٔثٍَ 
     زَيخُُْٔثٍَ 

 زَيخُُْٔثَ زيج
an olive zaytūnatin 

         اظً

 لََ 
     لََّ 

 لََ   
not   

         خص  ُفي

 شََْقِ َّثٍ 
     شََْقِ َّثٍ 

ِ ّ  شَق  شََْ
(of the) east sharqiyyatin 

         اظً

 وَلََ 

   لََ  وَ 

  

   and not لََ 

خص  
 عطف

خص  
 ُفي

        

 غَصْبِ َّثٍ 
     غَصْبِ َّثٍ 

 غَصِْ ّ  غص 
(of the) west gharbiyyatin 

         اظً

 يلََادُ 
     يلََادُ 

 َ دَ  نٔد
would almost yakādu 

         فعو

ا َٓ  زَيخُْ
ا زَيجُْ  َْ   

 زيج
 its oil zaytuhā زَيجْ

         ضٍير اظً

 يضُِِءُ 
     يضُِِءُ 

أ ضَاءَ  ض
َ
 أ

glow yuḍīu 

         فعو
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 ْٔ َ  وَل

ْٔ  وَ  َ    ل

  

   even if لَٔ

خص  
 عطف

خص  
 شَط

        

 ًْ َ  ل
 ًْ َ      ل

 لًَ  
not   

         خص  ُفي

 ُّ ٍْعَعْ  تَ
ٍْعَطْ  مط    ُ  تَ

 س

 touched it tamsashu مَطَّ 

         ضٍير فعو

 ُاَرٌ 
     ُاَرٌ 

 ُاَر ُٔر
fire nārun 

         اظً

 ُُٔرٌ 
رٌ  ُُّٔ     

 ُُٔر ُٔر
Light nūrun 

         اظً

 عََلَ 
     عََلَ 

 عََلَ   
upon   

         خص  جص

 ُُٔرٍ 
     ُُٔرٍ 

 ُُٔر ُٔر
Light nūrin 

         اظً

ْٓسِي  حَ
ْٓسِي      حَ

َْسَ  ْسي
 

Allah guides yahdī 

         فعو

 اللَُّ 
     اللَُّ 

  للََّّ  اله
Allah guides l-lahu 

         اظً عيً

 ِ  ِ ُٔرِ 
  ِ  ُُٔرِ  لِ 

 to His Light linūrihi ُُٔر ُٔر

 ضٍير اظً خص  جص

ٌََ
 ٌََ

       ٌََ
 whom   
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اظً 
 مٔصٔل

        

 يؼََاءُ 
     يؼََاءُ 

 ػَاءَ  ػ ا
He wills yashāu 

         فعو

 وَيَضُِْۡ  

   يضَُِْۡ   وَ 

 ضر 

 ضَرََ  
And Allah 

sets forth 
wayaḍribu 

خص  
 عطف

         فعو

 اللَُّ 
     اللَُّ 

  للََّّ  اله

And Allah 

sets forth 
l-lahu 

         اظً عيً

َ الَ  ٌْ
َ
 اٱْ

َ الَ  الْ  ٌْ
َ
   أ

 ٌ و
َ و ٌَ the examples l-amthāla 

         اظً اداة حعصيف

َِّاسِ   ليِ

 َُّاسِ  ل لِ 

 ُاَس ُٔس
for the 

mankind 
lilnnāsi 

 خص  جص
اداة 

 حعصيف
 اظً

 وَاللَُّ 

   اللَُّ  وَ 

 اله

 And Allah wal-lahu  للََّّ 

خص  
 عطف

         اظً عيً

 ةلُِوِّ 
  ِ  ِ ّ ُ   

 كلو
 ّ ُ of every bikulli 

         اظً خص  جص

ءٍ   شََْ
ءٍ       شََْ

ء ػ ا  شََْ
thing shayin 

         اظً
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 ًٌ  عَيِ 
 ًٌ      عَيِ 

 عَيِ ً عيً

(is) All-

Knower 
ʿalīmun 

         صفث

 

(2) QS Al-Insyiqaq (84): 16 

ًُ  ِ فََ ٓ  كۡعِ
ُ
فَقِ  أ   ١٦  لؼَّ

 اىنعذ ةاٱنجييزيث اىٍعنى ةالَنجييزيث اٱصو الجشر   التدي و الكلٍث

 فََ  

   لََ  َ  

  

   But nay لََ 

خص  
 اظتئِاف ث

خص  
 ُفي

        

 ًُ كعِْ
ُ
 أ

 ًُ كعِْ
ُ
     أ

ًُ  كعً كعَْ
َ
 أ

I swear uq'simu 

         فعو

فَقِ   ةاِلؼَّ

فَقِ  ال ِ    ػَّ

 ػَفَق ػفق
by the twilight 

glow 
bil-shafaqi 

 خص  جص
اداة 

 حعصيف
 اظً

 

(3) QS Al-An‟am (6): 1  

سُ  ٍۡ ِ  ٱَۡ ِي لِلََّّ َ  َ   ِ  رَيَقَ  ٱَّ  رَۡ  وَ  لعَّ
َ
يَُ  جِ  وجََعَوَ  ٱۡ ۖۡ  وَ  ىلُّ رَ ُّٔ   ًَّ ََ  ثُ ِي ًۡ  ٱَّ ِٓ ِ  كَفَصُواْ ةصَِبّ

  ١حَعۡسِلُٔنَ 

 اىٍعنى ةالَنجييزيث اٱصو الجشر التدي و الكلٍث
اىنعذ 

 ةاٱنجييزيث

ٍْسُ   اٱَْ
   َ سُْ  الْ 

  س
 َ سْ

(All) the praises 

and thanks 
al-ḥamdu 

         اظً اداة حعصيف

 ِ ِ  لِ  لِلََّّ  to Allah lillahi (be)  للََّّ  اله   لهَّ
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         اظً عيً خص  جص

ِي  اٱَّ

ِي      اٱَّ

   ِ   ٱَّ

the One Who alladhī 

اظً 
 مٔصٔل

        

 رَيَقَ 
     رَيَقَ 

 رَيقََ  ريق
created khalaqa 

         فعو

ٍاواُ    العَّ
اوَا ِ  ال ٍَ    ظَّ

 ظٍٔ
اء ٍَ  the heavens l-samāwāti ظَ

         اظً اداة حعصيف

ررَْۡ 
َ
 وَاٱْ

ررَْۡ  الْ  وَ 
َ
 أ

ررْۡ اررۡ
َ
خص   and the earth wal-arḍa أ

 عطف

اداة 
 حعصيف

 اظً

 وجََعَوَ 

   جَعَوَ  وَ 

 جعو

 and made wajaʿala جَعَوَ 

خص  
 عطف

         فعو

ا ِ  ٍَ يُ  اىلُّ
ا ِ  ال ٍَ يُ ُّ    

  يً
ث ٍَ  the darkness[es] l-ẓulumāti ُ يُ

         اظً اداة حعصيف

رَ   وَا ُّٔ

رَ  ال وَ  ُُّٔ 

خص   and the light wal-nūra ُُٔر ُٔر
 عطف

اداة 
 حعصيف

 اظً

 ًَّ  ثُ

 ًَّ      ثُ

   ًّ  ثُ

Then   

خص  
 عطف

        

 ََ ِي ََ  اٱَّ ِي ِ        اٱَّ  those who alladhīna  ٱَّ
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اظً 
 مٔصٔل

        

 كَفَصُوا
   وا كَفَصُ 

 كفص
 disbelieved kafarū كَفَصَ 

         ضٍير فعو

 ًْ ِٓ ِ  ةصَِبّ
ًْ  رَّ ِ  ِ   ِْ 

 in their Lord birabbihim رَّ   ربب

 ضٍير اظً خص  جص

 حَعْسِلُٔنَ 
   ونَ  حَعْسِلُ 

 عسل
 عَسَلَ 

equate others 

with Him 
yaʿdilūna 

         ضٍير فعو

 

(4) QS Al-An‟am (6): 122 

وَ 
َ
َِا لَهُ أ ُّ وجََعَيۡ خَۡ ۡ َ  

َ
ا فَ  ۡ ختٗ ٌَ َ َ نَ  ٌَ ِ  ةِِّ ۥ  ٍۡ ُّ   َّاسِ  فِِ ۦ ُُٔرتٗ  حَ َ يُ ٌَّ  َ ٍَ يَُ  جِ  فِِ ۥ نَ   ىلُّ

ئُنَ  ٍَ أْ حَعۡ ا َ ُُ ٌَ  ََ ََ ليِۡكَ فصِِي ِ ۚٞ نَذَ لمَِ زُيّ ا َٓ ِۡ ِ ٌّ   ١٢٢ىيَۡطَ بَِِارجِ  

 اٱصو الجشر   التدي و الكلٍث
اىٍعنى 

 ةالَنجييزيث

اىنعذ 
 ةاٱنجييزيث

ٌََ وَ
َ
 أ

 
َ
ٌََ وَ  أ

     ٌََ
 

Is (one) 

who 
  

خص  
 اظخفٓا 

خص  
 زائس

اظً 
 مٔصٔل

          

 َ نَ 
       َ نَ 

 َ نَ  نٔن
was kāna 

           فعو

 ٌَ خًْا
       ٌَ خًْا

 ٌَ جْ مٔ 
dead maytan 

           اظً

َِا ُ  خَْ يْ
َ
 فَ 

خَْ ْ  َ  
َ
خَْ ا خ   ُ  ُاَ أ

َ
 أ

and We 

gave him 

life 
fa-

aḥyaynāhu 

خص          ضٍير ضٍير فعو
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 اظتئِاف ث

َِا  وجََعَيْ

   ُاَ جَعَوْ  وَ 

 جَعَوَ  جعو
and We 

made 
wajaʿalnā   خص

 عطف
   ضٍير فعو

 لَهُ 
          ۥُ لَ 

for him 
  

           ضٍير خص  جص

 ُُٔرًا
       ُُٔرًا

 ُٔر
 light nūran ُُٔر

             اظً

  ٍِْ  حَ
  ٍِْ        حَ

 he walks yamshī مَغَ  م 

       فعو

 ةِِّ 
  ِ  ِ          

whereby 
  

           ضٍير خص  جص

 فِِ 
         فِِ 

 among فِِ 
  

           خص  جص

 ا َّاسِ 

     َُّاسِ  ال

 ُاَس ُٔس

the people l-nāsi 

اداة 
 حعصيف

         اظً

ٍََ  نَ

 َ  ٌََ
 

  

    

ٌََ
 

like (one) 

who 
  

 خص  جص
اظً 

 مٔصٔل
        

 ُّ َ يُ ٌَ 
َ وُ        ۥُ ٌَّ

َ و ٌ و ٌَ 

[similar to 

him] 
mathaluhu 

         ضٍير اظً

   in (is) فِِ          فِِ  فِِ 
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           خص  جص

ا ِ  ٍَ يُ  اىلُّ

ا ِ  ال ٍَ يُ ُّ      

ث  يً ٍَ  ُ يُ

the 

darknesses 
l-ẓulumāti 

اداة 
 حعصيف

         اظً

 ىَيطَْ 
       ىَيطَْ 

 not laysa ىَيطَْ  ىيط

       فعو

 بَِِارجٍِ 
     رَارجٍِ  ِ  

 رَارجِ رصج

he comes 

out 
bikhārijin 

         اظً خص  جص

ا َٓ ٌِِْ 
 َْ ِ ا ٌّ َْ 

  
    

ٌَِ 
of it?   

         ضٍير خص  جص

 نَشَلمَِ 

 ذَلمَِ   َ 

  

    

 ذَلمِ

Thus   

 خص  جص
اظً 
 اػارة

        

 ََ ِ  زُيّ
 ََ ِ        زُيّ

ََ  زيَ  زَيَّ
is made 

fair-

seeming 

zuyyina 

       فعو

 ََ  ليَِْ فصِِي

ََ  لْ  لِ     َ فصِِي

 َ فصِِ  كفص
to the 

disbelievers 
lil'kāfirīna 

 خص  جص
اداة 

 حعصيف
   اظً

ا ٌَ 

ا ٌَ         

ا ٌَ what 

  

اظً 
 مٔصٔل

          

أ ُُ َ 
     وا َ نُ 

 they were َ نَ  نٔن
kānū 

       ضٍير فعو
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ئُنَ  ٍَ  حَعْ
وُ  ٍَ      ونَ  حَعْ

ٍِوَ  عٍو  عَ
doing yaʿmalūna 

         ضٍير فعو

 

(5) QS Nuh (71): 16 

صَ  وجََعَوَ  ٍَ ََّ ُُٔرتٗ  وجََعَوَ  ىۡلَ ِٓ طَ  فِ  ٍۡ ا  لؼَّ اجتٗ   ١٦ سَِِ

 اىنعذ ةاٱنجييزيث اىٍعنى ةالَنجييزيث اٱصو الجشر التدي و الكلٍث

 وجََعَوَ 
 جَعَوَ  وَ 

 جعو
 And made wajaʿala جَعَوَ 

       فعو خص  عطف

صَ  ٍَ  اىلَْ
صَ  الْ  ٍَ  قَ

 كٍص
ص ٍَ  the moon l-qamara قَ

       اظً اداة حعصيف

 ََّ ِٓ  فِ 
ََّ  فِِ     therein فِِ    ِْ

         ضٍير خص  جص

 ُُٔرًا
 ُُٔرًا

 ُٔر
  

 ُُٔر
a light nūran 

       اظً

 وجََعَوَ 
 جَعَوَ  وَ 

 جعو
 and made wajaʿala جَعَوَ 

       فعو خص  عطف

ٍْطَ   الؼَّ
ٍْطَ  ال  ػَّ

 ػٍط
ٍْط  the sun l-shamsa ػَ

       اظً اداة حعصيف

اجًا  سَِِ
اجًا  سَِِ

 سِج
  

اج  سَِِ
a lamp sirājan 

       اظً
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(6) QS An-Naba (78): 13 

ا  اجتٗ َّْ ا وَ اجتٗ َِا سَِِ   ١٣ وجََعَيۡ

 اىنعذ ةاٱنجييزيث اىٍعنى ةالَنجييزيث اٱصو الجشر التدي و الكلٍث

َِا  وجََعَيْ

 And We placed wajaʿalnā جَعَوَ  جعو ُاَ جَعَوْ  وَ 

خص  
 عطف

         ضٍير فعو

اجًا  سَِِ
اجًا اج سِج     سَِِ  سَِِ

a lamp 
sirājan 

           اظً

اجًا َّْ  وَ
اجًا َّْ ج     وَ َّْاج وْ  وَ

burning 
wahhājan 

           صفث

 

(7) QS Al-Furqan (25): 61 

ِي تَتَارَ َ  اءِٓ  جَعَوَ فِِ  ٱَّ ٍَ ِيِرتٗ   لعَّ ٌُّ صتٗ   ٍَ ا وَقَ ا ظِرَ جتٗ َٓ ا وجََعَوَ فِ    ٦١ ةصُُوجتٗ

 اىنعذ ةاٱنجييزيث اىٍعنى ةالَنجييزيث اٱصو الجشر التدي و الكلٍث

 تَتَارَ َ 
   تَتَارَ َ 

 تَتَارَ َ  ةص 
Blessed is He tabāraka 

       فعو

ِي  اٱَّ
ِي    اٱَّ

   ِ   ٱَّ
Who alladhī 

       اظً مٔصٔل

 جَعَوَ 
   جَعَوَ 

 جَعَوَ  جعو
has placed jaʿala 

       فعو

 فِِ 
   فِِ 

 فِِ   
in   

       خص  جص

اءِ  ٍَ اءِ  ال العَّ ٍَ اء ظٍٔ ظَّ ٍَ  the skies l-samāi ظَ
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       اظً اداة حعصيف

 ةصُُوجًا
   ةصُُوجًا

 ةصُُوج ةصج
constellations burūjan 

       اظً

 وجََعَوَ 
 جَعَوَ  وَ 

 جعو
 and has placed wajaʿala جَعَوَ 

       فعو خص  عطف

ا َٓ  فِ 
ا فِِ  َْ 

  
   therein فِِ 

       ضٍير خص  جص

اجًا  سَِِ
اجًا    سَِِ

اج سِج  سَِِ
a lamp sirājan 

       اظً

صًا ٍَ  وَقَ
صًا وَ  ٍَ  قَ

 كٍص
ص ٍَ  and a moon waqamaran قَ

       اظً خص  عطف

ِيًِرا ٌُ 
ِيًِرا ٌُّ   

ِيِر ُٔر ٌُ 
shining munīran 

       اظً

 

(8) QS Yunus(10): 5 

 َٔ ِي ُْ طَ  جَعَوَ  ٱَّ ٍۡ صَ  ضَِ اءٓتٗ وَ  لؼَّ ٍَ رَ ُ  ىۡلَ أْ عَسَدَ ۥ ُُٔرتٗ  وَكسََّ ٍُ َِازلَِ لِتعَۡيَ ٌَ نِ َ     ٱۡعَِاَ ۚٞ  وَ  لعِّ
ا رَيَقَ  ٌَ ُ ٖۚ  َ  لمَِ إلََِّ  ِ  للََّّ وُ  ٱَۡقِّ ٔنَ  ٱلَۡأٓ جِ  حُفَصِّ ٍُ م  حَعۡيَ ۡٔ   ٥ ىلَِ

 اىٍعنى ةالَنجييزيث اٱصو الجشر   التدي و الكلٍث
اىنعذ 

 ةاٱنجييزيث

 َٔ ُْ
 

 َٔ ُْ
     

  
  He   

           ضٍير

ِي  اٱَّ
ِي ِ        اٱَّ   ٱَّ

(is) the One 

Who 
alladhī 

اظً              
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 مٔصٔل

 جَعَوَ 
     جَعَوَ 

 جعو
 made jaʿala جَعَوَ 

           فعو

ٍْطَ   الؼَّ

ٍْطَ  ال    ػَّ

ٍْط ػٍط اداة  the sun l-shamsa ػَ
 حعصيف

   اظً

 ضَِ اءً 
     ضَِ اءً 

أ  ض
 a shining light ḍiyāan ضَِ اء

           اظً

صَ  ٍَ  وَاىلَْ

صَ  الْ  وَ  ٍَ ص كٍص قَ ٍَ  and the moon قَ

wal-qamara   خص
 عطف

اداة 
 حعصيف

       اظً

 ُُٔرًا
     ُُٔرًا

 ُٔر
 a reflected light nūran ُُٔر

           اظً

رَ ُ   وَكسََّ

رَ  وَ  رَ  كسر  ۥُ كسََّ  كَسَّ
and determined 

for it 

waqaddarahu   خص
 عطف

       ضٍير فعو

َِازلَِ  ٌَ 
َِازلَِ  ٌَ     

 ُضل
َِازلِ ٌَ phases manāzila 

           اظً

أ ٍُ  لِتعَْيَ

ًُ  لِ  ًَ  عيً وا تَعْيَ  عَيِ
that you may 

know 

litaʿlamū   َل
 التعي و

       ضٍير فعو

 عَسَدَ 
     عَسَدَ 

 عسد
 number ʿadada (the) عَسَد

           اظً
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نِ َ   العِّ

نِ َ  ال    ظِّ

اداة  the years l-sinīna (of) ظِنِ  ظِٔ
 حعصيف

   اظً

 وَاٱْعَِاَ  

 خِعَا  خعب خِعَاَ   الْ  وَ 
and the count 

(of time) 

wal-ḥisāba   خص
 عطف

اداة 
 حعصيف

       اظً

ا ٌَ 
ا ٌَ       

ا ٌَ 
Not   

           خص  ُفي

 رَيَقَ 
     رَيَقَ 

 رَيقََ  ريق
created khalaqa 

         فعو

 اللَُّ 
     اللَُّ 

  للََّّ  اله
Allah l-lahu 

         اظً عيً

 ذَلمَِ 
       ذَلمَِ 

 ذَلمِ
that   

           اظً اػارة

 إلََِّ 
       إلََِّ 

 إلََِّ 
except illā 

           أداة خصر

 ةاِٱَْقِّ 

 in truth خَقّ  خلق خَقِّ  الْ  ِ  

bil-ḥaqi 

 خص  جص
اداة 

 حعصيف
       اظً

وُ   حُفَصِّ
وُ       حُفَصِّ

 فصو
وَ   He explains yufaṣṣilu فَصَّ

           فعو

 ااْياَ ِ 
    ياَ ِ  الْ 

 the Signs l-āyāti  يثَ ايي

اداة     اظً
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 حعصيف

ْٔمٍ   ىلَِ
ْٔمٍ  لِ     كَ

 for a people liqawmin كَْٔ  كٔ 

   اظً خص  جص

ٔنَ  ٍُ  حَعْيَ
 ًُ    ونَ  حَعْيَ

ًَ  عيً  know yaʿlamūna (who) عَيِ

   ضٍير فعو

 

(9)  QS Al-Kahf (18): 17 

طَ وَحصََ   ٍۡ ًۡ ذَاَ   لؼَّ ِٓ فِ ۡٓ ٍِ ِ  إذَِا طَيعََج حَّزَ وَرُ عََ نَ ًۡ ذَاَ   ٱَۡ ُٓ  وَإِذَا غَصَبَج تَّلۡصضُِ
الِ  ٍَ َۡ ءَالَۡأٓ جِ  لؼِّ ٌِ ۚٞ َ  لمَِ  ُّ ِۡ ِ ٌّ ة   َٔ ًۡ فِِ فجَۡ ُْ ِ   وَ سِ  للََّّ ۡٓ َ حَ ٌَ   ُ َٔ  للََّّ ُٓ خَسٍِۖ  فَ ۡٓ ٍُ ۡ َ يضُۡيوِۡ فَيََ  ل ٌَ  وَ
ا ۥَ ِسَ لَهُ  صػِۡستٗ ٌُّ   ١٧ وَٱِّتٗا 

 الكلٍث

 
 اىٍعنى ةالَنجييزيث اٱصو الجشر التدي و

اىنعذ 
 ةاٱنجييزيث

 وَحصََ 

 حصََ  وَ 

 راي

 رءََا
And you (might) have 

seen 
watarā 

خص  
 عطف

       فعو

ٍْطَ   الؼَّ
ٍْطَ  ال  ػَّ

 ػٍط
ٍْط  the sun l-shamsa ػَ

       اظً اداة حعصيف

 إذَِا
     إذَِا

 إذَِا
when idhā 

          ص  زٌان

 طَيعََج
   طَيعََج

 طَيعََج طيع
it rose ṭalaʿat 

       فعو

 inclining away tazāwaru حضََاوَرُ  زور   حَّضَاوَرُ  حضََاوَرُ 



148 

 

 
 

       فعو

 عََ
     عََ

 عََ
from   

         خص  جص

 ًْ ِٓ فِ ْٓ  نَ
ْٓفِ  ًْ  نَ ِْ 

 نٓف
ْٓف  their cave kahfihim نَ

       ضٍير اظً

 ذَاَ  
     ذَاَ  

 ذُو
to   

          ص  م ن

 ِ ٍِ  اٱَْ
ٍِ ِ  الْ   يَ

 يٍَ
 ٍِ  the right l-yamīni يَ

       اظً اداة حعصيف

 وَإِذَا

 and when wa-idhā إذَِا   إذَِا وَ 

خص  
 عطف

          ص  زٌان

 غَصَبَج
   غَصَبَج

 غَصَبَج غص 
it set gharabat 

       فعو

 ًْ ُٓ  تَلْصضُِ
ًْ  تَّلْصرُِۡ  ُْ

 
 كصرۡ

 تَلْصرُِۡ 
passing away from 

them 
taqriḍuhum 

       ضٍير فعو

 ذَاَ  
     ذَاَ  

 ذُو

to   

          ص  م ن

الِ  ٍَ  الؼِّ
الِ  ال ٍَ  ػِّ

 ػٍو
ال ٍَ  the left l-shimāli ػِ

       اظً اداة حعصيف

 ًْ ُْ  وَ
ًْ  وَ  ُْ

     while they   

         ضٍير خص  خال
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 فِِ 
     فِِ 

 فِِ 
(lay) in   

         خص  جص

ةٍ  َٔ  فَجْ
ةٍ  َٔ    فَجْ

َٔة فجٔ  فَجْ
the open space fajwatin 

       اظً

 ُّ ٌِِْ 
 َْ ِ ٌّ  ُ      

ٌَِ 
thereof. 

       ضٍير خص  جص

 ذَلمَِ 
     ذَلمَِ 

 That ذَلمِ
  

       اظً اػارة

 َْ ٌِ 
 َْ ٌِ     

ٌَِ 
(was) from   

         خص  جص

  ياَ ِ 
    ياَ ِ 

  يثَ ايي
(the) Signs āyāti 

       اظً

 اللَِّ 
   اللَِّ 

  للََّّ  اله
(of) Allah l-lahi 

       اظً عيً

ٌََ
 

ٌََ
     

ٌََ
 

Whoever   

         اظً مٔصٔل

ْٓسِ   حَ
ْٓسِ     حَ

َْسَ  ْسي
 

Allah guides yahdi 

       فعو

 اللَُّ 
   اللَُّ 

  للََّّ  اله
Allah guides l-lahu 

       اظً عيً

 َٔ ُٓ  فَ

  َ  َٔ ُْ
     and he   

خص  
 عطف

         ضٍير
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خَسِ  ْٓ ٍُ ْ  ال
خَسِ  الْ  ْٓ  مُ

 ْسي
ْٓخَس  the guided one l-muh'tadi (is) مُ

       اظً اداة حعصيف

ٌََ  وَ

ٌََ وَ 
   ٌََ

 and whoever   

خص  
 عطف

اظً 
 مٔصٔل

        

 يضُْيوِْ 
   يضُْيوِْ 

ضَوَّ  ضيو
َ
 أ

He lets go astray yuḍ'lil 

       فعو

 فَيََ

   then never ىََ   ىََ َ  

خص  
 اظتئِاف ث

         خص  ُفي

 َ ِسَ 
 َ ِسَ 

 وجََسَ  وجس  
you will find tajida 

     فعو

 لَهُ 
   for him      ۥُ لَ 

         ضٍير خص  جص

 وَٱًِّا
   وَٱًِّا

 وَلِيّ  ولي
a protector waliyyan 

       اظً

 مُصػِْسًا
صػِْسًا ٌُّ

   

 مُصػِْس رػس
a guide mur'shidan 

       صفث

 

(10) QS An-Nur (24): 39 

 ََ ِي ُّ وَ ٱَّ ا ِۢ ةلِِ عَث  يََۡعَتُ ًۡ نَسََْ ُٓ عَۡ  يُ
َ
ۡ  َٔانُ  كَفَصُوٓاْ أ َٰٓ إذَِا جَاءَٓ ُ  ىلَّ اءًٓ خَ َّ ٌَ ا ۥ  ًۡ يََِسۡ ُ ػَيۡ ٔتٗ َ  ل

َ وَوجََسَ  ُّ ۥ عِِسَ ُ  للََّّ ُّ خِعَاةَ َٔفَّ   ُ  وَ  ۥ  فَ   ٣٩  ٱۡعَِا ِ  سَِِيعُ  للََّّ
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 اىنعذ ةاٱنجييزيث اىٍعنى ةالَنجييزيث اٱصو الجشر التدي و الكلٍث

 ََ ِي  وَاٱَّ

ََ  وَ  ِي    اٱَّ

  

 ِ  But those who wa-alladhīna  ٱَّ

 خص  عطف
اظً 

 مٔصٔل
        

 كَفَصُوا
   وا كَفَصُ 

 كفص
 disbelieve kafarū كَفَصَ 

         ضٍير فعو

 ًْ ُٓ ُ ال ٍَ خْ
َ
 أ

الُ  ٍَ خْ
َ
ًْ  أ ُْ

   

 عٍو
ٍَو  their deeds aʿmāluhum خَ

         ضٍير اظً

اٍ    نَسََْ
اٍ    َ     سََِ

 سِ 
 سََِا 

(are) like a 

mirage 
kasarābin 

         اظً خص  جص

 ةلِِ عَثٍ 
   قِ عَثٍ  ِ  

 كٔع
 in a lowland biqīʿatin قِ عَث

         اظً خص  جص

 ُّ  يََعَْتُ
    ُ  يََعَْبُ 

 خعب
 thinks it yaḥsabuhu خَعِبَ 

         ضٍير فعو

ٍْ نُ   اىلَّ
ٍْ َٔانُ  ال َّ    

  ٍا
ٍْئَان  َ the thirsty one l-ẓamānu 

         اظً اداة حعصيف

اءً  ٌَ 
اءً  ٌَ     

 ٔ اء م ٌَ 
(to be) water māan 

         اظً

 خَ َّ 
     خَ َّ 

 خَ َّ   
until   

         خص  اةخساء

 إذَِا
     إذَِا

 إذَِا  
when idhā 

          ص  زٌان

 he comes to it jāahu جَاءَ  ج ا    ۥُ جَاءَ  جَاءَ ُ 
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         ضٍير فعو

 ًْ َ  ل
 ًْ َ      ل

 لًَ  
not   

         خص  ُفي

 يََِسْ ُ 
    ُ  يََِسْ 

 وجس
 he finds it yajid'hu وجََسَ 

         ضٍير فعو

 ػَيئًا
     ػَ ْ ًٔا

ء ػ ا  شََْ

(to be) 

anything 
shayan 

         اظً

 وَوجََسَ 
   وجََسَ  وَ 

 وجس
 but he finds wawajada وجََسَ 

         فعو خص  عطف

 اللََّ 
     اللََّ 

  للََّّ  اله
Allah l-laha 

         اظً عيً

 عِِسَ ُ 
    ۥُ عِِسَ 

 عِس
 before him ʿindahu عِِس

         ضٍير  ص  م ن

َٔفَّا ُ   فَ

  ُ  وَ َّ  َ  

 وَّ   و 
He will pay 

him in full 
fawaffāhu   خص

 اظتئِاف ث
 ضٍير فعو

 ُّ  خِعَاةَ
    ۥُ خِعَاَ  

 خعب
 his due ḥisābahu خِعَا 

         ضٍير اظً

 وَاللَُّ 

   اللَُّ  وَ 

 اله

 And Allah wal-lahu  للََّّ 

 خص  عطف
اظً 
 عيً

        

 سَِِيعُ 
     سَِِيعُ 

 سَِِيع سِع
(is) swift sarīʿu 

         صفث
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 اٱْعَِاِ  
   خِعَاِ   الْ 

 خعب
 خِعَا 

(in) the 

account 
l-ḥisābi 

         اظً اداة حعصيف

 

(11) QS Al-Qamar (54): 49 

ُّ ةلَِسَر   ءٍ رَيلََۡ     ٤٩ إَُِّا ُ َّ شََۡ

 اىنعذ ةاٱنجييزيث اىٍعنى ةالَنجييزيث اٱصو الجشر التدي و الكلٍث

 إَُِّا
   Indeed, [We] إنِّ  إنِّ    ا إنَِّ 

           ضٍير خص  ُصب

 َّ ُ 
 َّ ُ     

 every ُ ّ  كلو
kulla 

       اظً

ءٍ   شََْ
ءٍ       شََْ

ء ػ ا  thing شََْ
shayin 

       اظً

َِا ُ   رَيَلْ
  ُ  ُاَ رَيَقْ 

 We created it khalaqnāhu رَيقََ  ريق

 ضٍير ضٍير فعو

 ةلَِسَرٍ 
   كسََرٍ  ِ  

 كسر
 by a measure biqadarin كَسَر

         اظً خص  جص

 

(12) QS Maryam (19): 94 

ا ىَّلَسۡ  ًۡ عَسّتٗ ُْ ًۡ وعََسَّ ُٓ خۡصَ  
َ
  ٩٤ أ

 اٱصو الجشر التدي و الكلٍث
اىٍعنى 

 ةالَنجييزيث
 اىنعذ ةاٱنجييزيث

 ىَلَس

   كسَْ  لَّ 

  

   ,Verily كَس

 لَ  التٔك س
خص  
 تحل ق

        



154 

 

 
 

 ًْ ُْ خْصَا
َ
 أ

خَْ  
َ
ًْ  أ ُْ

   

 خ 
خَْ  

َ
 He has أ

enumerated 

them 

aḥṣāhum 

       ضٍير فعو

 ًْ ُْ  وعََسَّ
ًْ  عَسَّ  وَ  ُْ

 
 عَسَّ  عسد

and counted 

them 
waʿaddahum 

 ضٍير فعو خص  عطف

ا  عَسًّ
ا      عَسًّ

 عَسّ  عسد
a counting ʿaddan 

         اظً

 

(13) QS Al-Furqan (25): 2 

ِي َ  َ   ِ  مُيۡمُ ۥ لَهُ  ٱَّ  رِۡ  وَ  لعَّ
َ
ُ  ٱۡ ًۡ يلََُ لهَّ َ ا وَل ًۡ حَخَّزِشۡ وََ تٗ َ يۡمِ  شََِيمٞ فِِ ۥ وَل ٍُ ۡ  ورََيَقَ  ل

رَ ُ  ء  فَلَسَّ   ٢ تَلۡسِيصتٗ  ۥُ َّ شََۡ

 اىنعذ ةاٱنجييزيث اىٍعنى ةالَنجييزيث اٱصو الجشر التدي و الكلٍث

ِي  اٱَّ

ِي  اٱَّ

  

    

 ِ   ٱَّ

The One Who alladhī 

اظً 
 مٔصٔل

        

 لَهُ 
      ۥُ لَ 

  
  

to Him 

(belongs) 

         ضٍير خص  جص

 مُيمُْ 
 مُيمُْ 

 ميم
    

 مُيمْ
(the) dominion mul'ku 

         اظً

ٍاواُ    العَّ
اوَا ِ  ال ٍَ    ظَّ

 ظٍٔ
اء ٍَ  ظَ

(of) the 

heavens 
l-samāwāti 

         اظً اداة حعصيف

ررِْۡ 
َ
 وَاٱْ

ررِْۡ  الْ  وَ 
َ
 أ

ررْۡ اررۡ
َ
خص   and the earth wal-arḍi أ

 عطف
 اظً اداة حعصيف
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 ًْ َ  وَل

ًْ  وَ  َ    ل

  

   and not لًَ

خص  
 عطف

         خص  ُفي

 حَخَّزِشْ 
     حَخَّزِشْ 

َشَ  ارش   ٱَّ
He has taken yattakhidh 

         فعو

ا  وََ ً
ا      وََ ً

 وََ   و 
a son waladan 

         اظً

 ًْ َ  وَل

ًْ  وَ  َ    ل

  

   and not لًَ

خص  
 عطف

         خص  ُفي

 يلََُ
     يلََُ

 َ نَ  نٔن
He has yakun 

         فعو

 لَهُ 
    ۥُ لَّ 

  
  for Him   

         ضٍير خص  جص

 شََِيمٌ 
     شََِيمٌ 

 شََِيم شَ 
a partner sharīkun 

         اظً

 فِِ 
     فِِ 

 فِِ   
in   

         خص  جص

يمِْ  ٍُ ْ  ال
   مُيمِْ  الْ 

 ميم
 the dominion l-mul'ki مُيمْ

         اظً اداة حعصيف

 ورََيَقَ 

   رَيَقَ  وَ 

 ريق

 رَيقََ 
and He (has) 

created 
wakhalaqa 

خص  
 عطف

         فعو



156 

 

 
 

 َّ ُ 
 َّ ُ     

 ُ ّ  كلو
every kulla 

         اظً

ءٍ   شََْ
ءٍ       شََْ

ء ػ ا  شََْ
thing shayin 

         اظً

رَ ُ   فَلَسَّ

رَ  َ     ۥُ كسََّ

رَ  كسر  كَسَّ
and 

determined it 
faqaddarahu   خص

 عطف
 ضٍير فعو

 تَلْسِيصًا
     تَلْسِيصًا

 تَلْسِيص كسر

(with) 

determination 
taqdīran 

         اظً

 

(14) QS An-Nahl (16): 48 

وَ 
َ
ا رَيَقَ أ ٌَ ًۡ يصََوۡاْ إلََِ   َ ُ  ل ُّ  للََّّ ء  حَخَفَ َُّ اْ ِ َ  يُ ٌَِ شََۡ َِ ۥ  ٍِ ِ  عَ انٓوِِ  وَ  ٱَۡ ٍَ ًۡ  لؼَّ ُْ ِ وَ َّ ا لّلَِّ ستٗ  ظُجَّ

  ٤٨دَ رِصُونَ 

 اىٍعنى ةالَنجييزيث اٱصو الجشر التدي و الكلٍث
اىنعذ 

 ةاٱنجييزيث

 ًْ َ وَل
َ
 أ

 
َ
ًْ  وَ  أ َ    Have not لًَ   ل

خص  
 اظخفٓا 

خص  
 زائس

خص  
 ُفي

        

 يصََوْا
   وْا يصََ 

 راي
 they seen yaraw رءََا

         ضٍير فعو

 إلََِ 
     إلََِ 

 إلََِ   
[towards] ilā 

         خص  جص

ا ا ٌَ ا       ٌَ ٌَ what   
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         اظً مٔصٔل

 رَيَقَ 
     رَيَقَ 

 رَيقََ  ريق

Allah has 

created 
khalaqa 

         فعو

 اللَُّ 
     اللَُّ 

  للََّّ  اله

Allah has 

created 
l-lahu 

         اظً عيً

ٌَِ 
ٌَِ     

  ٌَِ 
from   

         خص  جص

ءٍ   شََْ
ءٍ       شََْ

ء ػ ا  شََْ
a thing shayin 

         اظً

 
ُ
 حَخَفَ َّ 

     حَخَفَ َُّ ا

 حَخَفَ َُّ ا ف ا
Incline yatafayya-u 

         فعو

 ِ َ لُهُ 
    ۥُ ِ َ لُ 

  يو
 their shadows ẓilāluhu ِ وّ 

         ضٍير اظً

 َِ  عَ
 َِ        عَ

 to عََ
  

         خص  جص

 ِ ٍِ  اٱَْ
ٍِ ِ  الْ     يَ

 يٍَ
 ٍِ  the right l-yamīni يَ

         اظً اداة حعصيف

انوِِ  ٍَ  وَالؼَّ

انوِِ  ال وَ  ٍَ  ػَّ

انوِ ػٍو ٍَ  and to the left ػَ
wal-

shamāili 
خص  
 عطف

اداة 
 حعصيف

 اظً

سًا  ظُجَّ
سًا      ظُجَّ

 ظَاجِس ظجس
prostrating sujjadan 

         صفث

 ِ ِ  لِّ  لِلََّّ  to Allah lillahi  للََّّ  اله   لهَّ
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         اظً عيً خص  جص

 ًْ ُْ  وَ
ًْ  وَ  ُْ

       while they   

           ضٍير خص  خال

 دَارِصُونَ 
     دَارِصُونَ 

 دَارِص درص
(are) humble dākhirūna 

         اظً

 

(15) QS Al-Furqan (25): 45 

 ًۡ َ ل
َ
سَّ   ٌَ وَّ  حصََ إلََِ  رَبّمَِ نَۡ فَ  ُّ  ىلِّ ٔۡ ػَاءَٓ لَجَعَيَ َ َِا ۥ وَل ًَّ جَعَيۡ ا ثُ تِٗ طَ  ظَانِ ٍۡ   ٤٥ عَيَۡ ِّ دَٱِ تٗ  لؼَّ

 اٱصو الجشر التدي و الكلٍث
اىٍعنى 

 ةالَنجييزيث

اىنعذ 
 ةاٱنجييزيث

 ًْ َ ل
َ
  

 
َ
ًْ  أ َ    ل

 لًَ  

Do you not   

خص  
 اظخفٓا 

       خص  ُفي

 حصََ 
     حصََ 

 see رءََا راي
tara 

       فعو

 إلََِ 
 إلََِ 

  
    

 ilā [to] إلََِ 

     خص  جص

 رَبّمَِ 
    َ  رَّ ِ 

 رَّ   ربب
your Lord rabbika 

       ضٍير اظً

 نَ فَْ 

     نَ فَْ 

 how نَ فْ ن ف

kayfa 

خص  
 اظخفٓا 

      

سَّ  ٌَ
سَّ   ٌَ

سَّ  ٌسد      ٌَ
 He extends madda 
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       فعو

وَّ   اىلِّ
وَّ  ال ِ ّ   

 ِ وّ   يو
the shadow l-ẓila 

       اظً اداة حعصيف

 ْٔ َ  وَل

ْٔ  وَ  َ    ل

 لَٔ  

And if   

خص  
 عطف

       خص  شَط

 ػَاءَ 
     ػَاءَ 

 He willed ػَاءَ  ػ ا
shāa 

       فعو

 ُّ  لَجَعَيَ
  ۥُ جَعَوَ  لَ 

 جعو
 جَعَوَ 

surely He 

(could) have 

made it 

lajaʿalahu 

       ضٍير فعو لَ  التٔك س

ًِا  ظَانِ
ًِا      ظَانِ

 stationary ظَاكَِ ظلَ
sākinan 

       اظً

 ًَّ  ثُ

 ًَّ      ثُ

   ًّ  Then ثُ

  

خص  
 عطف

      

َِا  جَعَيْ
   ُاَ جَعَوْ 

 جَعَوَ  جعو
We made jaʿalnā 

       ضٍير فعو

ٍْطَ   الؼَّ
ٍْطَ  ال    ػَّ

ٍْط ػٍط  ػَ
the sun l-shamsa 

       اظً اداة حعصيف

 عَيَ ِّْ 
 ْ     ِ  عََلَ

 عََلَ   
for it   

       ضٍير خص  جص
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 دَٱًِ  
     دَٱًِ  

 an indication دَٱِو دلو
dalīlan 

       اظً

 

(16) QS Al-Furqan (25): 46 

ا يعَِيرتٗ   َِا قَتۡضتٗ ُّ إٱَِۡ ًَّ قَتَضَۡ     ٤٦ ثُ

 اىنعذ ةاٱنجييزيث اىٍعنى ةالَنجييزيث اٱصو الجشر التدي و الكلٍث

 ًَّ  ثُ
 ًَّ      ثُ

   ًّ  Then ثُ
  

       خص  عطف

َِا ُ   قَتَضْ
  ُ  ُاَ قَتَْ  

 كت 
 قَتَْ  

We withdraw 

it 
qabaḍnāhu 

       ضٍير ضٍير فعو

َِا  إٱَِْ
   ُاَ إلََِْ 

 إلََِ   
to Us ilaynā 

       ضٍير خص  جص

 قَتضًْا
     قَتضًْا

 a withdrawal قَتْ  كت 
qabḍan 

       اظً

 يعَِيًرا
     يعَِيًرا

 gradual يعَِير يسْ
yasīran 

       صفث

 

(17) QS Ar-Rad (13): 15 

َ فِِ وَلِلَّهِۤ ٌَ َ  َ   ِ  يَسۡجُدُۤ   رِۡ  وَ  لعَّ
َ
ً  ِ  ٱۡ ُٓ ا وَِ َ  يُ تْٗ   ١٥۩  ٱصَالِ  وَ  ىُۡ سُوِّ  طَٔۡ تٗ وَكَصۡ

 اٱصو الجشر التدي و الكلٍث
اىٍعنى 

 ةالَنجييزيث

اىنعذ 
 ةاٱنجييزيث

 ِ  وَلِلََّّ
ِ  لِ  وَ   لهَّ

 And to Allah walillahi  للََّّ  اله

خص   خص  عطف اظً 
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 عيً جص

 يعَْجُسُ 
     يعَْجُسُ 

 ظَجَسَ  ظجس
prostrates yasjudu 

         فعو

ٌََ
 

ٌََ
     

  ٌََ
 

whoever   

         اظً مٔصٔل

 فِِ 
     فِِ 

 فِِ   
(is) in   

         خص  جص

ٍاواُ    العَّ
اوَا ِ  ال ٍَ    ظَّ

 ظٍٔ
اء ٍَ  the heavens l-samāwāti ظَ

         اظً اداة حعصيف

ررِْۡ 
َ
 وَاٱْ

ررِْۡ  الْ  وَ 
َ
 أ

ررْۡ اررۡ
َ
 and the earth wal-arḍi أ

 خص  عطف
اداة 

 حعصيف
 اظً

 طَْٔ ً 
     طَْٔ ً 

ْٔع طٔع  طَ
willingly ṭawʿan 

         اظً

ا ًْ  وَكَصْ
ا وَ  ًْ    نَصْ

 نص 
 نَصْ 

or 

unwillingly 
wakarhan 

         اظً خص  عطف

ًُٓ ُ  وَِ َ ل
ًُْ ِ َ لُ  وَ 

 
 ِ وّ   يو

and (so do) 

their 

shadows 

waẓilāluhum 

 ضٍير اظً خص  عطف

 ةاِىُْ سُوِّ 

 غُسُوِّ  الْ  ِ  

 غُسُوّ  غسو
in the 

mornings 
bil-ghuduwi 

 خص  جص
اداة 

 حعصيف
 اظً

 وَااْصَالِ 
  صَالِ  الْ  وَ 

صِ و اصو
َ
 أ

and in the 

afternoons 
wal-āṣāli 

اداة  خص  عطف  اظً
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 حعصيف
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Lampiran 2. Situs Web Almaany.com 

(1) Laman kamus Indonesia-Arab 

 

(2)  Laman Kamus Arab-Indonesia 
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(3)  Hasil Pencarian Kata Kunci Berbahasa Arab dalam Al-Quran 
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Lampiran 3. Sampul Buku Nalar Ayat-Ayat Semesta  
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Lampiran 4. Daftar 800 Ayat Al-Quran dalam Nalar Ayat-Ayat Semesta 

Surah Ayat ke- Jumlah 

Al-Fatihah 0 0 

Al-Baqarah 

17 19 20 22 26 29 57 61 67 68 

28 69 70 71 74 116 117 164 187 189 228 

233 255 258 259 261 264 265 266     

Ali 'Imran 2 6 27 47 59 83 91 117 190 191 10 

An-Nisa' 1                   1 

Al-Ma'idah  4 13 31 66             4 

Al-An'am  

1 2 6 35 38 46 59 65 73 75 

24 76 77 78 95 96 97 98 99 122 125 

141 143 144 146             

Al-A‟raf  

11 12 40 54 57 58 64 73 78 84 

22 91 96 130 133 136 155 160 163 171 172 

179 189                 

Al-Anfal 11 32                 2 

At-Taubah 25 36 118               3 

Yunus 
3 4 5 6 22 24 31 34 61 67 

12 
73 101                 

Hud 
6 7 37 38 40 42 43 44 52 56 

19 
61 67 69 72 82 94 107 108 114   

Yusuf 4 105                 2 

Al-Ra'd 
2 3 4 5 8 12 13 15 16 17 

13 
18 31 41               

Ibrahim 18 19 24 25 26 32 33 46 48   9 

Al-Hijr 
14 15 16 18 19 20 21 22 26 27 

18 
28 29 33 73 74 83 85 97     

An-Nahl 

3 4 8 10 11 12 13 14 15 16 

25 26 45 48 49 52 66 67 68 69 70 

72 78 79 81 92           

Al-Isra'  

1 12 36 37 44 49 50 51 61 66 

21 67 68 69 70 78 90 92 93 98 99 

102                   

Al-Kahf  

9 10 11 12 17 18 19 29 37 40 

25 41 45 47 51 60 61 63 86 90 93 

94 95 96 97 98           

Maryam 4 9 24 35 67 84 90 94     8 
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Ta Ha  
4 6 15 50 53 55 102 103 104 105 

14 
106 107 111 130             

Al-Anbiya  
4 8 15 16 22 30 31 32 33 47 

16 
69 79 80 81 82 104         

Al-Hajj 
2 5 9 15 18 27 31 36 47 61 

13 
63 65 73               

Al-Mu'minun 

12 13 14 17 18 19 20 21 22 27 

23 28 35 41 50 71 78 79 80 82 86 

113 114 115               

An-Nur 35 39 40 41 43 44 45 64     8 

Al-Furqan 
2 23 25 40 45 46 48 49 50 53 

14 
54 59 61 62             

As-Syu'ara 4 7 63 119 148 173 187 189     8 

An-Naml 
16 17 18 19 20 25 28 39 40 44 

19 
58 60 61 63 64 67 82 86 88   

Al-Qashas 38 71 72 73             4 

Al An-Kabut 
14 15 19 20 37 40 41 44 56 60 

12 
61 63                 

Ar-Rum 
8 11 18 19 20 21 22 24 25 26 

19 
27 30 41 46 48 49 50 51 54   

Luqman 7 10 14 16 19 20 29 31 32 34 10 

As-Sajdah 4 5 7 8 9 10 16 27     8 

Al-Ahzab 4 9 10 11 19 46         6 

Saba' 2 3 9 10 11 12 13 14 16 22 10 

Fathir 9 11 12 13 27 41         6 

Yasin 
29 33 34 36 37 38 39 40 41 42 

14 
43 68 77 80             

As-Shaffat 5 6 10 11 53 88 89 140 145 146 10 

Shad 10 18 19 27 36 37 71 72 76   9 

Az-Zumar 5 6 16 21 23 42 63 67 69   9 

Al-Mu‟min 13 57 61 64 67 68         6 

Fushshilat 
9 10 11 12 13 16 37 39 44 47 

11 
53                   

Asy-Syura 5 11 28 29 32 33 34 49 50   9 

Az-Zukhruf 10 11 12 17 51           5 

Ad-Dukhan 7 10 29 38 39 43 45       7 

Al-Jatsiyah 3 4 5 12 13 22         6 

Al-Ahqaf 3 15 24 26 33           5 
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Muhammad 18                   1 

Al-Fath 23                   1 

Al-Hujarat 13                   1 

Qaf 4 6 7 9 10 11 15 16 38 44 10 

Az-Zariyat 
1 2 3 7 20 21 22 33 41 42 

13 
47 48 49               

At-Thur 1 5 6 9 10 38 44       7 

An-Najm 1 7 32 45 46 49         6 

Al-Qamar 
1 7 11 12 13 14 15 19 20 31 

13 
34 49 50               

Ar-Rahman 
5 6 7 10 11 12 14 17 19 20 

16 
22 24 29 33 35 37         

Al-Waqiah 
4 5 6 28 29 42 43 47 55 58 

18 
62 63 64 65 68 69 70 71     

Al-Hadid 1 4 6 10 17 20 22 25 28   9 

Al-Mujadilah 0 0 

Al-Hasyr 1 5 24               3 

Al-Mumtahanah 0 0 

As-Shaff 1                   1 

Al-Jumu'ah 1                   1 

Al-Munafiqun 4                   1 

Al-Taghabun 1 3                 2 

Al-Thalaq 3 12                 2 

Al-Tahrim 12                   1 

Al-Mulk 3 4 5 16 17 19 23 24 30   9 

Al-Qalam 16 20                 2 

Al-Haqqah 5 6 7 11 14 16 38 39 45 46 10 

Al-Ma'arij 3 4 8 9 39           5 

Nuh 11 12 14 15 16 17 18 19     8 

Al-Jin 8 9 16 28             4 

Al-Muzzammil 14 18                 2 

Al-Muddatstsir 11 32 33 34 50 51         6 

Al-Qiyamah 3 4 8 9 37 38 39       7 

Al-Insan 1 2 17 28             4 

Al-Mursalat 
8 9 10 20 21 22 23 27 30 32 

11 
33                   

An-Naba' 6 7 8 12 13 14 15 19 20 37 10 

An-Nazi'at 6 27 28 29 30 31 32       7 
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Abasa 19 24 25 26 27 28 29 31     8 

At-Takwir 
1 2 3 4 5 6 11 15 16 17 

11 
18                   

Al-Infithar 1 2 3 4 7 8         6 

Al-Muthaffifin 0 0 

Al-Insyiqaq 1 2 3 4 5 16 17 18     8 

Al-Buruj 1 13                 2 

At-Thariq 1 3 6 7 11 12         6 

Al-A'la 2 3 4 5             4 

Al-Ghasyiyah 17 18 19 20             4 

Al-Fajr 1 3 4 21             4 

Al-Balad 4                   1 

As-Syams 1 2 3 4 5 6 7       7 

Al-Lail 1 2 3               3 

Ad-Dhuha 1 2                 2 

Al-Insyirah 0 0 

At-Tin 1 4                 2 

Al-'Alaq 2                   1 

Al-Qadr 0 0 

Al-Bayyinah 0 0 

Az-Zalzalah 1 2 4               3 

Al-Adiyat 0 0 

Al-Qariah 4 5                 2 

At-Takasur 0 0 

Al-Ashr 0 0 

Al-Humazah 0 0 

Al-Fil 3 4 5               3 

Al-Quraisy 2                   1 

Al-Maun 0 0 

Al-Kautsar 0 0 

Al-Kafirun 0 0 

An-Nashr 0 0 

Al-Lahab 0 0 

Al-Ikhlas 0 0 

Al-Falaq 0 0 

An-Nas 0 0 



 

 

 
 

Curriculum Vitae (CV) 

Personal Details  

Full Name  : HIKMAH MAULIDINA 

Gender    : Famele 

Place, Date of Birth : Sungai Guntung, July 19
th

 1998 

Nationality  : Indonesia 

Height   : 148 cm 

Weight   : 40 kg 

Religion   : Moslem 

Address  : Sapen Gondokusuman 1, 504, RT 28 RW 08 

Demangan  Gondokusuman Yogyakarta 

Phone number  : 082285116475 

Telephone   : - 

E-mail    : hikmahmauliddina@gmail.com 

Education Background 

2002-2003 : Islamic Kindergarten Al-Mukarramah 

2003-2009 : Elementary School 005 Tagaraja 

2009-2012 : Junior High School 1 Kateman 

2012-2015 : Senior High School 1 Kateman 
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